
Dialog Sessi I 

Haedar Nashir: 

Topik bahasan pertama tentang "Islam dan Multikulturalisme 
dalam Perspektif atau Tinjauan Tauhid Sosial: Agenda Rekonstruksi 
Tauhid Sosial untuk Multikulturalisme", memang cukup berat. 
Karena di dalamnya bisa mengandung dua pemaknaan. Pertama, 
"perspektif" dalam konteks ilmu sosial bisa bermacam-macam dan 
dapat dikatakan bahwa "perspektif" merupakan "ushul fikihUnya 
ilmu sosial. Kedua, kalau perspektif yang dimaksud dalam diskusi 
ini adalah tauhid sosial, bukan berarti tanpa masalah. Tauhid sosial 
masih merupakan barang baru yang menjadi bahan perdebatan 
yang belum mendalam dan tuntas. Di kalangan Muhammadiyah 
memang sempat ada seminar yang diselenggarakan oleh LP3 
Universitas Muhamrnadiyah Yogyakarta tentang tauhid sosial, tapi 
tampaknya juga belum mendalam betul. Artinya masalah ini mash  
seperti bola liar yang harus dibahas. Kita belum tahu persis makna 
tauhid sosial itu. Menyimpulkan dari pernyataan Syafii Maarif dalam 
pembukaan, tauhid sosial itu sebenarnya akidah untuk mengurus 
kemanusiaan atau mengurus kehidupan yang mungkin berbeda 
dengan konsep tauhid dalam kajian Islam klasik. Namun, saya tidak 
tahu pasti bagaimana mengkonstruksikan tauhid sosial dalam 
konteks tauhid uluhiyah, tauhid mulkiyah dan tauhid rububiyah. 
Jadi ini memang agenda yang mash terbuka untuk dibahas -baik 
tentang tauhid sosial sebagai sebuah perspektif maupun tauhid 
sosial sebagai sebuah fokus kajian. Rekonstruksi bukan persoalan 
mudah karena kita perlu memulai dari bagaimana menyusun suatu 
agenda atau strategi, dan tentu saja berkait dengan perspektif 
pemikiran yang menjadi pilihan-pilihan praksis. Mungkin saja, saat 
ini kita baru pada level kesadaran, padahal seperti ungkap Syafii 



Maarif, kita perlu sampai pada agenda melahirkan alternatif per- 
adaban yang matang. Mediokrasi umat bukan sesuatu yang hams 
kita tertawakan sebenarnya, namun perlu kita ratapi sebagai sebuah 
kesedihan intelektual. Jadi saya sengaja menakut-nakuti forum ini 
dengan agenda-agenda berat itu karena saya percaya ada dua orang 
ahli yang akan membahas ini atau akan memberi pengantar pada 
kajian ini: Haidar Bagir yang sudah tidak asing lagi dalam kajian- 
kajian filsafat, seorang lulusan ITB yang peduli dengan persoalan- 
persoalan filsafat dan cukup berat kalau kita baca buku-bukunya; 
dan Moeslim Abdurrahman, bidannya JIMM (Jaringan Intelektual 
Muda Muhammadiyah). Keduanya membacakan makalah. 

Yunahar Ilyas: 

Kadang-kadang ada kesalahan ddam mengungkapkan, tatkala 
kita menilai orang-orang yang bertauhid dengan memfokuskan 
segala sesuatunya kepada Allah, seolah-olah Islam itu diturunkan 
untuk kepentingan tuhan. Bagaimana dengan kepentingan manusia. 
Sebenarnya tauhid yang diterapkan untuk kemanusiaan itu berupa 
pantulan. Jadi, manusia diperintahkan beribadah kepada Allah, 
semuanya terpusat kepada Allah, dengan ketaatannya kepada Allah. 
Nah, dalam ketaatannya kepada Allah dia akan melakukan apa saja 
yang dikehendaki oleh Allah. Apa yang dikehendaki Allah itu semua- 
nya untuk kepentingan manusia. Jadi hubungan vertikal ke atas 
adalah iman, sedangkan hubungan horizontal antar sesama manusia 
adalah amal sholeh, sehingga secara tidak langsung orang yang 
taat kepada Allah yang fokus segala sesuatunya untuk lillah, 
limardhatillah, l i  kalimatillah itu adalah orang yang sangat 
manusiawi, yang sangat peduli dengan kemanusiaan. Namun cara 
pengungkapannya saja yang tidak menggunakan istilah-istilah atau 
bahasa-bahasa antroposentris. Saya ingin memberi catatan dalam 
ha1 ini, kalau ada anggapan bahwa orang yang sangat bertuhan 
dan sangat bertauhid itu anti kemanusiaan atau tidak pro kepada 
manusia, itu merupakan sebuah pengamatan yang sangat keliru. 
Atau setidaknya ada perbedaan metode, cara pembahasaan yang 
berbeda. Oleh sebab itu, saya tidak melihat problem antara bertuhan 
dan berkemanusiaan itu, itu sudah sejalan. Kalau ada orang yang 
merasa sangat bertuhan tapi tidak berkemanusiaan berarti dia 
bukan betul-betul bertuhan, sebab kalau fokusnya langsung kepada 
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manusia mungkin di situ ada bermacam-macam interpretasi men- 
cakup ukuran, kepentingan yang mungkin tidak sama seperti kita 
lihat sekarang. Semua menggunakan istilah kemanusiaan, huma- 
nism, tapi mungkin kepentingan dan penilaiannya berbeda-beda. 

Kedua, berkenaan dengan teologi al-Asma al-Husna, mengapa 
yang ditonjolkan hanya sisi al-wadud, sementara al-qohhar atau al- 
jabbar agak dikesampingkan? Secara selintas, teologi al-Asma al- 
Husna lebih menonjolkan sifat-sifat jamaliyah daripada jalaliyah. 
Menurut saya, sifat tertentu boleh lebih banyak namun bukan berarti 
menafikan. Kita boleh saja mengatakan bahwa yang sangat dominan 
adalah sifat cinta, tapi bukan berarti melupakan aspek jabbar, qahhar 
dan lain-lainnya. Saat ini, menurut amat an saya, bahasa cinta, 
mahabbah tidak lagi menjadi monopoli kaum Sufi, bahkan di kalang- 
.an para aktifis pergerakan mahasiswapun sudah akrab dengan 
istilah mahabbah, ma'rifah. Tapi mungkin sudah mulai ada per- 
geseran makna. Di kampus-kampus ada ma'rifatullah, namun 
berbeda antara ma'rifah kaum tasawuf dengan ma'rifahnya para 
aktifis. Penggunaan mahabbatullah juga bisa berbeda-beda manifes- 
tasinya, dan saya kira di dalam tauhid klasik mungkin tidak disebut 
dengan teologi al-asma al-husna, tapi tauhid dalam al-asma al-husna 
itu adalah bagian dari tauhid. Bahkan tauhidnya Muhammad Bin 
Abdul Wahab pun juga mernbagi rububiyah, ilahiyah dan al-asma 
al-husna. 

Dalam konteks pembahasan teologi, kita jangan hanya ter- 
pukau dengan Asy'ariyah dan Mu'tazilah saja. Ada bermacam- 
macam teologi dan salah satunya adalah Muhammad bin Abdul 
Wahab yang banyak mernberikan inspirasi kepada Muhammadiyah, 
dia memperkenalkan tiga tauhid itu - rububiyah, uluhiyah dan al- 
asma al-husna. 

Achmad Jainuri: 

Pencetus pertama gagasan tauhid sosial adalah M. Amien Rais. 
Ide ini lebih menekankan pada keadilan dan kemanusiaan. Namun 
kita belum menelusuri menelusuri gagasan ini secara mendalam. 
Saya berharap forum ini dapat menerima masukan-masukan untuk 
merumuskan tauhid sosial itu. Ini penting dalam rangka untuk men- 
jadi landasan normatif penerapan multikulturalisme dalam 



kehidupan. Menurut saya, inti tauhid adalah keyakinan tentang 
ketuhanan yang maha esa. Apa yang berasal dari Dia, itulah yang 
diyakini sebagai kebenaran - Islam. Karakteristik Islam sebagai 
rahmatan lil 'alamin, mencakup seluruh aspek kehidupan. Karak- 
teristik ini menjadi sangat penting karena selama ini dalam ber- 
Islam ada kecondongan untuk melaksanakan ibadah yang sangat 
individual. Individualisme dalam ibadah membentuk manusia yang 
egois. Demi kebahagiaan dirinya sendiri. Jadi bukan fungsional 
untuk masyarakat sehingga persoalan-persoalan publik kerap 
terabaikan. Itu hal pertama yang hams kita tekankan, sehingga Islam 
sesungguhnya bertujuan untuk membentuk tanggung jawab sosial 
setiap Muslim dalam berIslam. Karena itu, indikasi tanggung jawab 
sosial merupakan indikator iman. Manifestasi ibadah ada dalam 
tanggung jawab sosial dan tanggung jawab sosial merupakan inti 
amal sholeh. 

Kedua, Ibnu 'Arabi dengan konsepnya tentang hubungan 
antara yang satu dengan yang banyak atau makhluk, berbeda 
dengan model hubungan antara dewa menurut paham Yunani 
Romawi yang sangat penting di dalam kehidupan. Karena itu saya 
setuju jika kemudian pola hubungan semacam ini dimunculkan 
dalam sikap al-asma al-husna. Menurut Ibnu 'Arabi, menyatunya 
manusia dengan tuhan bukan dipahami sebagai dualisme. Dia 
monis, sangat monis, sangat tauhid. Jadi hampir semua yang ada 
di alam ini yang satu itu, Tuhan. Yang ada itu kan hanya bayang- 
bayang, sama seperti manusia di hadapan kaca, begitu substansinya 
hilang maka bayang-bayang di kaca itu juga lenyap. Nah, ini berbeda 
dengan konsep dewa Yunani, sangat jauh hubungannya. Untuk 
mendekati dewa saja perlu pengorbanan diri. Karena itu ada 
eksploitasi, ada perbudakan dan lain sebagainya, ini yang hams 
dibedakan. 

Rachmawati Husain: 

Kegelisahan masyarakat Islam pada umumnya adalah 
bagaimana interpretasi teologis dan normatif itu bisa mengendalikan 
seseorang atau mendorong seseorang untuk melakukan fungsi 
kemanusiaannya. Sebagaimana diungkap Yunahar Ilyas di muka, 
yang penting bagi Muslim adalah bahwa dengan taat kepada Allah 



ia menjadi manusia yang sebenar-benarnya. Namun dalam kenyata- 
an, lebih banyak orang taat kepada Allah dan menjadi yang manusia 
yang seegois-egoisnya. Misal, pendidikan keagamaan yang telah 
diberikan sejak masa kecil sering menginterpretasikan bahwa taat 
kepada Allah itu dengan hanya melakukan ibadah mahdhah, ibadah 
yang lain tidak dianggap sebagai ketaatan kepada Allah. Jadi 
interpretasi-interpretasi terhadap ajaran-ajaran Islam yang sampai 
kepada kita sehingga menjadi sikap dan perilaku ini kemudian 
membuat transformasi agama terputus, dan interpretasi teologis 
semacam ini terus diajarkan baik di lingkungan sekolah formal 
maupun non formal. Jadi, semacam ada keterputusan metodologis 
dalam memahamkan Islam yang transformatif. Harapan bahwa 
orang yang taat kepada Allah seharusnya menjadi sangat manusiawi 
tidak terjadi, pendekatan keagamaan model sufi yang rahmani dan 
penuh kecintaan itu tidak ada. Jadi, kaum Muslim sudah terbiasa 
sejak kecil menghadap Allah dengan rasa takut, sedari kecil sudah 
diajarkan "kalau nggak shalat masuk neraka lho!". "Mereka yang 
pergi ke gereja itu masuk neraka, mereka yang ke masjid itu akan 
masuk surga". Ungkapan-ungkapan sederhana ini mendasarkan diri 
pada pendekatan ancaman terhadap perbedaan. Perbedaan bukan 
lagi membawa rahrnat dan kompetisi untuk taat kepada tuhan. Inilah 
yang mendorong keyakinan tauhid menjadi sangat eksklusif. 

lsmail Thaib: 

Saya tertarik degngan tawaran Syafii Maarif agar kita tidak 
semata berbicara dengan merujuk buku-buku yang ditulis orang 
lain, tapi juga mengeksplorasi, mengkaji kembali al-Qur'an dan 
Sumah. Muhamrnadiyah sejak awal berpegang pada al-Qur'an dan 
Sunnah. Jadi jangan kita mencuplik-cuplik barang orang dengan 
tidak punya landasan. Saya lihat dalarn hampir semua seminar yang 
saya ikuti, banyak orang orang berbicara dengan referensi orang 
lain. Muhammadiyah saat ini butuh orang yang bisa kembali kepada 
sumber yang asasi Islam, meskipun dalam Majelis Tar~ih sendiri ada 
divisi "Pengembangan Pemikiran Islam", tapi jangan ditinggakan 
dua sumber pokok di belakangnya. Hal serupa juga berlaku ketika 
kita bicara tentang kembali kepada tauhid sosial, maaf saya tidak 
senang memakai istilah "teologi", agak berbau Nasrani. Tauhid sosial 



tidak bisa lepas dari mata rantai keimanan - ritual berujung pada 
akhlak, dan kemudian pada masyarakat. Memang kenyataan 
sekarang harus diakui bahwa di dunia pondok orang sangat 
diarahkan kepada kesalehan individual, dan ini berbahaya, karena 
yang dipakai rujukan adalah kitab-kitab kuning semacam Ta ' l im  
al-ta ' l im  itu, memang itu menjurus kepada kesalehan individual. 
Dengan memperhatikan Kyai Dahlan, Muhammadiyah sebenarnya 
sejak permulaan sudah mengajarkan 'Xra aital ladzi  yukadzibu 
biddin fadzalikal ladzi yadu 'ul yatim wala yakhuddu 'ala tha ' a m i .  
miskin." Jadi, meski tanpa istilah tauhid sosial yang mentereng itu, 
substansi yang sebenarnya sudah dilaksanakan oleh Dahlan. Hanya 
mungkin dalam konstelasi sosial politik yang lebih panjang seperti 
sekarang ini dan sebagainya, saya kira penggunaan istilah tauhid 
sosial itu sudah bagus. Maksud dari tauhid sosial dalam Muhamrnad- 
iyah itu adalah upaya menyeimbangkan tauhid individual dengan 
tauhid sosial itu yang selaras dengan iman, ritual, dan akhlak, dan 
pada gilirannya menyentuh problem kemasyarakatan, muamalah. 

Soal tawaran teologi al-asma al-husna, sebenarnya 
Muhammadiyah tidak akan memasuki wilayah itu, dan saya ingat 
betul ha1 ini pernah diamanatkan oleh almarhum Azhar Basyir. 
Muhammadiyah tidak mengambil paham Asy'ari, juga Maturidi. Kita 
ini berpegang kepada salaf, tapi bukan salaf sembarangan. Rujukan 
kita cukup pada ihsan. Konsep ihsan bahwa "engkau beribadah 
kepada Allah seolah-olah engkau melihatNya, jika engkau tidak 
mellhatNya, yakinlah bahwa Ia menyaksikan engkau" jelas sekali, 
indah sekali dan itu dasarnya h a t .  Kalau tasawuf itu tidak jelas 
juntrungnya. Istilah tasawuf sendiri tidak bisa diterima secara 
akademis itu. Oleh karena itu, saya kira kita lebih baik kembali kepada 
akhlak. Muhammadiyah jangan dibawa ke dunia tasawuf. 

Haidar Bagir: 

Berbagai reaksi sudah saya duga, resikonya sudah siap saya 
tanggung, karena saya tahu betul apa yang terjadi ketika Amin 
Abdullah dulu juga menyebut-nyebut 'irfan dalam acara sejenis ini. 
Yang pasti saya terlalu kecil untuk bisa membawa Muhammadiyah 
kesana kemari, itu bukan maksud saya. Muhammadiyah terlalu besar 
untuk bisa saya bawa ke kiri atau ke kanan. Artinya seorang Haidar 
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Bagir tidak ada artinyalah untuk bisa membawa Muhamrnadiyah 
kesana kemari. Soal tawaran teologi al-asma al-husna, tentu saja 
bisa diterima atau ditolak. 

Saya setuju sepenuhnya dengan apa yang disampaikan 
Yunahar Ilyas tentang kita tidak boleh berayun dari satu ekstrim 
kepada ekstrirn lain. Dalam presentasi saya sudah jelaskan bahwa 
teologi cinta dalam al-asma al-husna tidak berarti kita menafikan 
sifat Allah al-qohhar, a1 jabbar, muttakabbir, dzuntiqam dan lain 
sebagainya dan ini dengan sangat tegas saya tulis. Tentang adanya 
sifat jamaliyah ini tentu sama sekali tak berarti bahwa kita harus 
mengabaikan penampilan Allah Swt dalam segenap kedahsyatan- 
Nya. Jadi itu saya tekankan betul. Saya juga ingin mengatakan, tidak 
berarti kemudian kalau orang menerima tasawuf maka syariah 
menjadi kurang penting, sama sekali tidak. Saya percaya sepenuh- 
nya kalaupun orang menerima tasawuf maka tidak ada tasawuf yang 
bisa diterima, meskipun yang ngomong itu Imam Ghazali atau Ibn 
'Arabi, jika dia tidak melandaskamya pada syariah. Dan kita bisa 
bicara banyak mengenai sod  itu. 

Bicara tentang teologi jangan terpukau hanya dengan 
Asy'ariyah dan Mu'tazilah, itu betul. Teologi al-asma al-husna ini 
sudah berabad-abad umurnya, sejak awal teologi Islam persoalan 
ini sudah menjadi isu sentral. Saya tidak pernah mengatakan bahwa 
Muhammadiyah menganut Asy'ariyah. Kalau kita mau segera 
mengkait-kaitkan Asy 'ariyah dengan satu kelompok, saya kira paling 
segera kita bisa kaitkan dengan NU ketimbang dengan Muhammad- 
iyah. Tak sekalipun saya mengidentikkan Muhammadiyah dengan 
Asy 'ariyah. 

Ibn 'Arabi, kalau kita baca dalam syarah-syarah yang ditulis 
orang, salah satunya adalah Sayid Haedar Amuli yang telah mem- 
populerkan pemikiran Ibn 'Arabi yang sangat berat itu, mernberikan 
banyak contoh untuk menyelesaikan kasus hubungan yang satu 
dan yang banyak. Salah satu contoh dia memberikan ilustrasi 
tentang matahari dan sinar matahari, matahari dan sinar matahari 
itu bukan ha1 yang sama, matahari itu sumber sinarnya, sinar mata- 
hari itu adalah pancaran dari matahari. Jadi tidak pernah sinar 
matahari itu identik dengan matahari, tapi manusia itu seperti 
pancaran, tajalli Allah Swt, sebagaimana sinar memancar dari 
matahari. Jadi, dia lebih bicara tentang ketidak terpisahan imanensi 



ketimbang bicara tentang identiknya manusia dengan tuhan. Sayid 
Haedar Amuli banyak memberikan contoh dan contohnya sangat 
menarik untuk orang awam seperti saya, contoh itu sangat men- 
cerahkan, misalnya dia mengatakan: "itu seperti riak-riak gelom- 
bang, hubungan antara riak gelombang dan gelombang itu. Jadi 
riak itu adalah pecahan, pletikan kalau orang Jawa bilang dari 
gelombang besar itu, tapi riak itu bukan gelombang." Kadang- 
kadang Sayid Haedar Amuli juga menjelaskan seperti hubungan 
antara tinta dan tulisan, jadi seperti hubungan antara tinta dan 
tulisan. Jadi tulisan itu bukan tinta, tapi tulisan itu tidak pernah 
terpisahkan dari tinta. Ada berbagai permisalan yang banyak 
disampaikan oleh para pensyarah Ibn 'Arabi. 

Untuk mengembangkan konsep-konsep baru dalam Pemikiran 
Islam, termasuk tentang teologi al-asma al-husna, sedapat mungkin 
kita mengambil dari dasar-dasar Islam. Bahkan kaum orientalis 
seperti Wilfred Cantwell Smith atau kaum fenomenolog lain 
Annemarie Schimmel, mengatakan: selama orang Islam belum 
bilang "ya" kepada pemikiran kita, pemikiran kita itu belum betul. 
Hakim terakhir dari pandangan kita tentang Islam itu ada pada kaum 
Muslim. Kalau kaum Muslim tidak setuju berarti pandangan kita itu 
salah. Itu yang ngomong orientalis. Jadi mereka sendiri mengatakan 
tolok ukur kebenaran pemikiran mereka itu adalah pada penerimaan 
kaum Muslim. Kalau kaum muslimin mengatakan "yaw itu baru bisa 
dianggap benar, tapi kalau kaum Muslim menolak, secara fenome- 
nologis pikiran itu harus dianggap tidak benar. Jadi, kaum orientalis- 
pun juga tidak semua buruk dan tentu Edward Said sudah menulis 
dan menunjukkan banyak bopeng-bopengnya. Dan kedua, 
meskipun buku-buku yang disebut itu buku bahasa Inggris, tapi 
yang saya sebut semua adalah tulisan orang Muslim. Abdul Azis 
Sachedina adalah seorang professor ahli Islam di Virginia University, 
orang yang besar dalam tradisi Islam. Mahmud Ayyub itu orang 
Libanon yang juga disiplinnya adalah keislaman dan Comparative 
Religion, jadi insya Allah meskipun saya tidak sepakat bahwa kita 
tidak bisa mengambil dari pemikiran lain, tapi saya ingin 
menyatakan juga bahwa apa yang saya sampaikan ini justru 
bersumber dari kaum Muslim, bahkan Annemarie Schimmel tadi 
saya katakan diajar tentang soal ini oleh seorang mahasiswa Turki 
yang Muslim, jadi ini bukan pemikirannya Annemarie Schimmel tapi 
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pernikiran dari kaum muslimin sendiri. 

Muslim Abdurrahman: 

Saya akan mulai jawaban saya ini dengan mengatakan bahwa 
kalau ada yang benar dari pikiran-pikiran yang saya sodorkan ini 
adalah dari Allah tapi kalau ada yang tidak benar ya mudah- 
mudahan Allah memaafkan saya. Saya kira begini, saya sebenarnya 
ingin meletakkan tauhid sosial itu dalam konteks al-Maun, jadi ini 
tetap di dalam kerangka teologi Muhammadiyah. Wad lil mushallin 
(kecelakaan bagi orang yang shalat) bagi mereka yang lupa bahwa 
musuh tauhid yang paling besar sekarang itu adalah kemusrikan 
sosial. Dan kemusrikan sosial itu karena ada kapitalisme global, jadi 
musuh tauhid yang besar adalah kapitalisme global. Maka tidak ada 
artinya orang hanya shalat tanpa memerangi kapitalisme global. 
Nah, beranikah Muhammadiyah merumuskan kembali al-Maun itu 
dalam konteks kapitalisme global yang hegemonik. Saya sangat 
gundah, tahun 80-an tatkala senior saya seperti Nur Cholish, Amien 
Rais dan lain sebagainya melemparkan pemikiran Islam. Kegundah- 
an saya justeru berangkat dari gejala semakin saleh sejak dekade 
80-an dibandingkan masa sebelumnya. Ada proses Islamisasi dak- 
wah dan seterusnya dan muncullah kelas menengah baru yang 
lebih shaleh. Hanya saja keshalehan waktu itu, menurut saya, meng- 
hasilkan ibadah yang terbelah dalam garis kelas. Jadi sama-sama 
shalehnya, sama-sama bertauhidnya, bahkan sama-sama 
Muhammadiyahnya, yang satu menjadi Muhammadiyah yang 
Islamnya bergengsi, dan yang lain lebih menjadi Muhammadiyah 
dengan kaligrafi seharga 5000-an. Menurut saya, perspektif tauhid 
sosial perlu memberikan penjelasan terhadap gejala semacam ini. 
Oleh karena itu, beranikah kita mencoba untuk menyusun kembali 
tafsiran mengenai al-Maun itu di dalam konteks masyarakat yang 
tirnpang seperti itu. Ketika saya melontarkan ide Islam transformatif, 
saya ingin agar Islam tidak sekedar hermeneutiks. Dan Islam bukan 
sekedar dialogis, tetapi juga Islam yang lebih dialektikal. Sebab 
mereka yang kampiun dalam persoalan pluralisme dan biasanya 
dialogis sering tidak dialektikal. Yang terpenting kini adalah 
menentukan secara tegas siapa musuh tauhid sosial itu, hams ada 
segregasi yang jelas antara tauhid dan musyrik. Salah satu bentuk 
yang dihasilkan dari kemusyrikan sosial itu adalah mustadh'afin, 



oleh karena itu bagi saya mustadh'afin harus dimaknai sebagai 
identifikasi terhadap identitas proletariat yang plural apapun nama 
dan sebutannya, seperti kaum dh'uafa, fuaqara dan masakin. 
Sehingga kategori-kategori yang tercakup dalam proletariat baru 
itu lebih dari sekedar working class, tetapi juga mencakup anak 
jalanan dan sebagainya itu yang menjadi bagian konkret dari 
mustadh'afin dan korban dari kapitalisme global itu. Maka, kalau 
kita tidak mengenali bentuk-bentuk mustadh'afin yang lebih 
kontemporer, tentu saja kita tidak bisa melakukan agensi. 

Ada dua cara melihat posisi historis manusia, yakni sebagian 
orang menganggap manusia sebagai khalifatullah, dia adalah agensi 
dari suatu historical change; sebagian lain melihat manusia sebagai 
abdullah, posisi relasi dari atas ke bawah sehingga manusia lebih 
merupakan aparatus. Sebagai agensi perubahan sejarah, manusia 
hams melihat doa misalnya, 95% semua ketentuan berada di tangan 
dirinya sendiri, sementara yang 5% menjadi wilayah Tuhan. Wilayah 
95% adalah tanggung jawab kita sebagai khalifatullah fil ardhi itu. 
Oleh karena itu, kalau saya berdoa hanya 5% perasaan saya untuk 
Tuhan, karena innallaha la yughayiru m a  bi qaumin. Oleh karena 
itu, Islam transformatif hams mengenali human agency dan berpihak 
pada transformasi, bukan sekedar melestarikan keragaman dan 
pluralitas. Itu kira-kira gambaran yang ingin saya sajikan berkaitan 
dengan tauhid sosial. 

Kalau kita mau memilih Islam transformatif seperti ini, tentu 
harus ada perubahan yang berani dalam Muhammadiyah, me- 
rumuskan kembali teologi dakwah. Apakah dakwah mengajak orang 
supaya saleh secara individual ataukah lebih peka terhadap ketim- 
pangan sosial. Artinya, kalau kita melakukan kerja-ke rja transformatif 
apakah Tuhan akan memberi pahala lebih besar dari mereka yang 
melakukan tahajud misalnya. Sebab mereka yang melakukan 
tahajud bisa saja memang ahli surga tetapi di dunia dia sebenarnya 
tokoh musyrikin secara sosial. Karena surplus ekonomi, dia berkali- 
kali umroh, apalagi kalau didorong karena peluang korupsinya besar. 
Jadi ada spiritual laundry di sini. Saya kira persoalan-persoalan 
sekarang ini lebih rumit dibanding tatkala Ahmad Dahlan membikin 
rumah yatim dan lain seterusnya. Waktu itu keyatiman hanya dalam 
bentuk yang lebih biologis, sekarang keyatiman itu lebih 
complicated karena menyangkut keyatiman sosial, ekonomi dan 



seterusnya. Nah, Muhammadiyah seharusnya memberi makna- 
makna baru terhadap berbagai terminologi yang selama ini ada. 
Mustadh'afin itu bukan originally dari Muhammadiyah, tapi kalau 
masakin itu memang dari Muhammadiyah. Mestinya sekarang 
Muhamrnadiyah perlu meredefinisi secara sosiologis bentuk-bentuk 
masakin itu seperti apa.  Muhammadiyah sering hanya bisa 
mengutip ayat, tapi tidak tahu konstruk sosialnya. Dalam berdakwah 
dai Muhammadiyah sering menyebut berkali-kali masakin tapi 
konstruk sosialnya tidak pernah dijelaskan. Karena dia hanya 
membaca al-Qur'an namun gagap membaca konstruk sosial. Itulah 
salah satu tafsir Islam transformatif, ini tafsir yang belum 
dikembangkan dan tampaknya masih harus menunggu sampai 
muncul "Muhammadiyah jilid tiga" dan kemudian dibentuk Majelis 
T q i h  baru yang mengembangkan tafsir transformatif yang mencoba 
mengembangkan tafsir dialektika itu. 

Saya tetap menganggap penting ar-ruju' ila al-Our'an wa 
Sunnah, seperti juga komunitas JIMM yakini saat melakukan 
tadarus Ramadhan (2003). Kita perlu mencoba untuk mengungkap- 
kan kembali makna-makna baru dalam konteks baru. Untuk itu, 
pendekatan pembacaan baru itu tidak hanya bersandar pada 
hermeneutika teks, tapi juga hermeneutika dialektika sosial, untuk 
mengenal mustadh'afin, dan masakin. Ini repotnya tatkala kita harus 
melakukannya untuk mencari konstruk sosial, diperlukan ilmu-ilmu 
sosial, sementara orang Islam sangat lemah di dalam peralatan ilmu 
sosial, bahkan itu merupakan salah satu kelemahan yang paling 
besar dalam sejarah Islam. Ini bukan berarti Islam tidak compatible 
dengan knowledge dan ilmu pengetahuan, atau mereka tidak per- 
nah menang dalam kekuasaan, Islam pemah berkuasa di al-Hambra, 
tetapi Islam belum bisa menjawab soal kemiskinan baik melalui 
sosialisme Arab, sosialisme Islam, dan sebagainya. Bahkan tidak 
hanya Islam, ideologi-ideologi lainnya gagal menjawabnya. 

Lalu, apa relevansinya dengan pembicaraan multikulturalis- 
me, pluralisme, posmodernisme, posstrukturalisme, civil society, dan 
sebagainya, sementara kapitalisme global telah melahirkan ke- 
timpangan di mana-mana. Ketimpangan adalah musuh tauhid sosial 
yang nyata. Oleh karena itu, meski Islam mengakui keragaman dan 
pluralitas serta perbedaan, Islam harus menunjukkan sikap 
pemihakan dan peka terhadap gejala ketimpangan. Islam harus 



mengedepankan i'dilu huwa aqrabu li at-taqwa, ukuran yang paling 
dekat dengan taqwa itu adalah keadilan. Keadilan dalam distribusi 
sosial sebenarnya yang sekarang ini masih sangat kritis. Inilah 
provokasi iman yang muncul karena kepedulian, bukan saja karena 
iman saya, tapi kepedulian saya sebagai anak didik yang dibesarkan 
Muhammadiyah, apalagi sekarang diakui sebagai ketua Lembaga 
Pemberdayaan Buruh Tani dan Nelayan, yang tiga kategori sosial 
itu adalah kaum mustadh'afin yang riil dan objektif di mana-mana. 

Haedar Nashir: 

Tawaran pikiran-pikiran atau perspektif bagaimana Islam atau 
tauhid menjadi bersifat transformatif, termasuk di dalam menghadapi 
pluralisme atau multikulturalisme, sangat menarik untuk diskusi 
lebih lanjut. Namun pikiran-pikiran tersebut tidak diklaim sebagai 
definitif, sehingga halaqah ini perlu menjadi sebuah kecemasan 
intelektual. Dan kita akan mendalaminya dalam diskusi selanjutnya. 

Zuly Qodir: 

Tawaran Haedar Bagir ataupun Moeslim Abdurahman dan 
lainnya buat saya sangat baik. Persoalannya adalah bagaimana 
masalah-masalah nyata di hadapan kita dapat dijawab dengan baik 
dan itu membutuhkan suatu kreasi baru pemikiran keislaman yang 
bisa dikerjakan oleh Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran 
Islam. Masalah yang barangkali belum dipikirkan atau sudah 
dipikirkan tapi belum dikerjakan dengan sangat tegas dan jelas oleh 
majelis ini adalah bagaimana mengakomodasi dan mengakui local 
wisdom, local knowledge yang menjadi semacam pandangan hidup 
dan pijakan dalam keseharian. Mereka yang menyakini local wisdom 
itu memang tidak fasih mengucapkan lafal-lafal Arab, seperti 
bismillahirrahmanirrahim dilafalkan semilahhirrahmanirrahim, wala- 
wala kuwata, tetapi mereka juga orang Muslim. Bahkan bisa jadi 
dia orang Muhammadiyah walaupun tidak punya kartu anggota. 
Tapi mereka yakin betul bahwa apa yang dia kerjakan sekurang- 
kurangnya dalam rangka mengabdi kepada Allah. Dalam konteks 
ini, cara-cara beragama memang bermacam-macam, ada sebagian 
sebutlah menjalankan cara kehidupan mistik atau sufisme itu, dan 
sebagian lain kelihatan formal. Persoalan kita adalah bagaimana bisa 



mengakomodir mereka yang tidak begitu paham soal pengungkapan 
dalam bahasa-bahasa Our'ani atau Arab, menerima mereka apa 
adanya. Masalah-masalah yang riil di hadapan kita juga berkembang 
seperti kemungkaran sosial atau kemusyrikan sosial, korupsi yang 
mewabah dimana-mana, hams dapat membangkitkan sikap respon- 
sif Islam. Islam juga dihadapkan pada tantangan untuk mengakomo- 
dasi sod-soal semacam kehidupan gay, perkawinan lewat internet, 
pluralisme agarna dan budaya. Yang jelas semua itu membutuhkan 
kreativitas oleh Muhammadiyah. 

Yayah Khisbiyah: 

Saya ingin menanggapi Moeslim Abdurrahman yang sangat 
memvalidasi kegundahan saya selama ini. Memang Pusat Studi 
Budaya dan Perubahan Sosial (PSB PS UMS) ini membawakan ide 
atau gagasan unggulan, salah satunya adalah multikulturalisme. 
Tapi kami sendiri juga sering melakukan diskusi-diskusi yang 
kesimpulannya bahwa multikulturalisme saja tidak cukup. Saya 
secara pribadi juga terinfonnasi oleh teman-teman dari LSM domes- 
tik Indonesia maupun internasional yang bergiat di kegiatan- 
kegiatan untuk membangun keadilan, diantara mereka ada yang 
berangkat ikut serta dalam World Social Forum di Mumbay, India. 
Itu semua membuat saya merasakan bahwa kalau kita hanya ingin 
menciptakan masyarakat yang lebih egaliter dan lebih damai 
dengan gagasan multikulturalisme, mungkin tidak cukup, atau boleh 
dipastikan tidak cukup. Karenanya gagasan yang tadi dibawakan 
oleh Moeslim mengenai emansipasi sosial, bagaimana kita melawan 
kekuatan-kekuatan hegemoni ekonomi global, kapitalisme global, 
saya kira bisa melengkapi parsialisme atau fragmentarisme dari 
multikulturalisme ini. Meskipun demikian saya melihat bahwa 
multikulturalisme ini masih merupakan isu yang tetap relevan untuk 
dipe juangkan, karena kalau kita berbicara mengenai ketimpangan 
sosial, kita berbicara mengenai kompetisi yang realistik dimana satu 
kelompok atau beberapa kelompok mendominasi kelompok yang 
lain secara ekonomi, politik dan seterusnya. Ini bisa disebabkan 
adanya konsepsi atau apriori-apriori pandangan dari kelompok 
tertentu kepada kelompok laimya berdasarkan klaim-klaim apakah 
itu supremasi kelompok atau kebenaran keyakinan yang kita sering 
merujuk dengan istilah truth claim. Ini juga suatu sod  yang cukup 



besar, saya kira di sini kita bisa berbicara lebih konkret dalam dataran 
penerapan metodologinya seperti yang tadi sudah disinggung 
sedikit oleh Rachmawati mengenai pendidikan agama misalnya. 
Bagaimana kita memikirkan kembali konsep-konsep dan metodologi 
pendidikan agama sehingga tidak membuat Muslim yang narrow- 
minded, yang hanya tekun beribadah secara vertikal (hablun 
minallah) tapi hablun minannasnya buruk. Di sini saya melihat bahwa 
dua konsep atau bahkan juga dua gerakan untuk transformasi sosial, 
emansipasi sosial dan multikulturalisme bisa berjalan bersama. 
Cuma sekarang persoalannya bagaimana memformulasikan ini 
secara lebih integratif dan tantangan yang lebih berat terletak pada 
implementasinya ketika ini hams menjadi gerakan dalam tataran 
empiris praksis. Sebetulnya apa yang dilakukan oleh teman-teman 
Muhammadiyah dalam banyak ha1 sudah menyentuh beberapa 
gagasan di sini, misalnya yang dilakukan oleh teman-teman yang 
bergiat dalam Koalisi Anti Korupsi, lalu ada yang juga mendukung 
gerakan Anti Politisi Busuk, saya kira itu kan arahnya untuk mem- 
bangun keadilan. Kita mungkin perlu membuat reframing sehingga 
ini menjadi kesadaran bersama yang nantinya akan bisa mendorong 
gerakan bersama, kalau tidak begitu maka apa yang kita bicarakan 
akan terbatas pada ruang-ruang seminar atau ruang halaqah, dan 
mungkin benar seperti Moeslim tadi katakan bahwa mungkin kita 
cenderung romantis ingin menciptakan dunia yang lebih damai tapi 
tidak menghadapi masalah keadilan sosial yang sesungguhnya. Jika 
ini tidak dilakukan, saya yakin kita tidak akan pernah mencapai 
sasaran. 

Kuni Khairun Nisa': 

Bersyukur sekali saya bisa mengikuti halaqah Tajih ini dan 
langsung bertemu dengan anggota Majelis Tar~ih, dan bapak-bapak 
dari UMS. Apa yang disampaikan oleh Haidar Bagir dan Moeslim 
Abdurrahman menarik sekali terlepas dari teologi yang dikembang- 
kan selama ini oleh Muhammadiyah, yaitu tawaran tentang tasawuf 
atau 'irfani dan Islam transformatif. Mungkin selama ini kita memang 
sangat dikotomis dalam memandang sebuah pemahaman agama, 
bahwa hal-ha1 yang sifatnya pengalaman keberagamaan selalu 
ditinggalkan, pengalaman agama yang sifatnya subjektif memang 
tidak pernah mendapat ruang dalam dakwah-dakwah. Artinya kita 



melihat dakwah selama ini dengan satu pakem atau mindset yang 
memang sudah dari sananya begitu. Ketika kembali kepada al- 
Our'an, ketika kita mendakwahkan kembali kepada Islam, kita 
kadang-kadang agak lupa pada perkembangan zaman dan tan- 
tangannya yang juga sangat menantang kita untuk mengarti- 
kulasikan Islam. Sebagai contoh, tawaran dakwah kultural melalui 
tasawuf, melalui sebuah gerakan tarekat, memperoleh resistensi 
karena stereotip yang selama ini berkembang di kalangan 
Muhammadiyah: tarekat atau tasawuf itu selalu penuh dengan 
tradisi-tradisi mistis. Ada banyak batasan yang dibuat oleh 
Muhammadiyah, seperti tentang tajdid, tentang bid'ah, tentang 
khurafat, namun belum ditafsir ulang dalam konteks kehidupan 
multikultural sehingga tidak dijumpai diferensiasi antara bid'ah 
dalam konteks modern dengan bid'ah masa Kyai Haji Ahmad Dahlan. 
Kemudian mungkin saat ini kita juga sangat reaktif terhadap rujukan 
dan tawaran pemikiran dari barat atau orientalis misalnya, namun 
secara tidak sadar kita menggunakan tawaran-tawaran yang sifat- 
nya tidak langsung dalam bentuk teks, seperti teknologi yang secara 
diam-diam kita perbolehkan untuk menggunakannya padahal ini 
juga produk mereka. Contoh lain, penjajahan yang sifatnya agresi 
fisik atau penetrasi bersenjata serta merta akan dilawan dengan 
angkat senjata pula, namun terhadap penjajahan kultural kita lebih 
cenderung untuk diam-diam atau langsung menilai hitam putih 
sebagai halal dan haram. 

Lies Marcoes Natsir: 

Menyimak apa yang sudah disampaikan oleh Haidar Bagir, 
saya teringat beberapa tahun lalu ketika mengajar di Paramadina 
tentang sebuah buku mengenai The Tao of Islam yang dite rjemahkan 
dan diterbitkan oleh Mizan. Ketika itu saya begitu senang dengan 
pendekatan altematif di kalangan feminis yang menawarkan cara 
pandang baru dalam melihat relasi kekuasaan dalam mendefinisikan 
tentang tuhan. Yang menjadi masalah, menurut saya, adalah 
pandangan-pandangan dalam buku itu steril dari realitas padahal 
realitas kekuasaan politik itu hidup di dalam masyarakat. Yang 
kedua, pandangan-pandangan tersebut sulit untuk diaplikasikan 
tatkala dalam realitas kekuasaan ada hegemoni. The Tao of Islam 
menawarkan pendekatan Yin dan Yang, Yin adalah penting seperti 



juga Yang, Yang tidak ada kalau tidak ada Yin. Keduanya adalah 
keseimbangan. Bahasa sederhananya seperti sandal kiri dan kanan. 
Orang tidak akan bisa jalan, yang kiri tidak akan ada kalau tidak 
ada yang kanan, kanan tidak ada kalau tidak ada yang kiri. Tetapi 
dalam realitas kehidupan kita tahu bahwa orang punya cara 
pandang yang kiri itu berbeda dengan yang kanan. Kanan selalu 
diberi nilai lebih positif daripada kiri. Begitu juga nilai-nilai patriarkal, 
nilai-nilai maskulin dianggap lebih penting, lebih utama, lebih punya 
arti dibandingkan dengan yang kiri atau yang feminin. Nah, realitas 
kuasa itu sama sekali tidak disentuh dalam buku tersebut. 

Kedua, saya ingin melanjutkan apa yang disampaikan oleh 
Yayah Khisbiyah. Kalau kita mengikuti cara berpikirnya Moeslim 
Abdurrahman, mungkin tauhid sosial dirintis untuk melawan ka- 
pitalisme global. Inilah jihad kita, karena kapitalisme yang menye- 
babkan kemusyrikan sosial terjadi. Dalam pandangan a tau  
pengalaman saya sebagai aktifis, memang kita perlu sekali melaku- 
kan studi-studi untuk melihat fakta-fakta sosial dan itulah yang saat 
ini, misalnya, saya sedang melakukannya dengan teman-teman di 
daerah Cirebon. Bayangkan, pesantren paling besar di Jawa barat 
ada di wilayah Cirebon, tapi tingkat kemiskinan dan fakta tingkat 
kematian ibu paling tinggi di wilayah ini. Tingkat trafficking (jual 
beli perempuan) di sini dan wilayah sekitarnya tinggi sekali, bahkan 
itu menjadi salah satu lintasan trafficking dunia, penjualan anak- 
anak perempuan umumnya menjadi pekerja seks bersama dengan 
industri musik dan lain sebagainya. Apa yang dilakukan oleh teman- 
teman adalah melakukan studi atas realitas ini lalu dikontraskan 
dengan teks. Contrasting between the text and the reality itu 
kemudian diajukan kepada kyai dan jarigan kyai dan Ulama di 
wilayah Cirebon. Ini gimana, kalau teksnya mengatakan jangan 
sakiti perempuan, faktanya kok begini. Ketika fakta ini diajukan 
kepada partai-partai, tawarannya adalah tiap hari ummat Islam 
wajib baca al-Our'an 15 menit sebelum aktifitas sosial. Pada saat 
yang sama, dana untuk kesehatan hanya 50 juta per tahun 
sementara uang pensiun anggota DPR 200 juta per orang. Nah, hal- 
ha1 semacam itu harus banyak dilakukan oleh lembaga-lembaga 
seperti Majelis Taqih untuk mempertunjukkan kesenjangan antara 
realitas dan teks. 



Mujiono Abdillah: 

Di muka telah disampaikan ungkapan-ungkapan sufi seperti 
kuntu kanzan makhfiyan ... dan sebagainya, saya kira ini sangat 
subjektif dan ini seakan-akan dianggap sebagai dalil mistisisme. Para 
mutasawifin atau para ahli sufi mencoba menafsirkan atau 
menggambarkan Tuhan seperti yang mereka persepsi. Kalau ini 
dilanjutkan dapat  menempatkan Tuhan sebagai yang maha 
egois.Tuhan ingin dianggap sebagai Tuhan maka dia baru mencipta- 
kan makhluk yang nanti akan mengakui sebagai tuhan. Nah, saya 
kira ini memang salah satu resiko dari yang mereka lakukan namun 
demikian ya apa boleh buat. Kalau mau bersikap multikultural berarti 
kita harus siap menerima apa adanya tanpa mengklaim bahwa 
pemahaman sufi itu salah, dan membiarkan mereka hidup menurut 
caranya. 

Implementasi dari tauhid sosial seperti tadi disampaikan 
Moeslim Abdurrahman adalah pikiran cerdas. Tawaran semacam 
ini membutuhkan keberanian untuk mengeritik model tauhid atau 
akidah yang lazim kita pahami secara vertikal, yang akibatnya sering 
menafikan relasi horisontal antar sesama manusia dan antar sesama 
makhluk. Saya memandang penting tawaran lain yang semacam 
tauhid sosial, yakni al-akidah al-ufukiyah. Yaitu tauhid horisontal 
yang pada gilirannya memungkinkan pengembangan suatu "rukun 
iman sosial" baru, rnisalnya "setara di mata Tuhan sesuai dengan 
cipta dan citra budayanya". Dengan rukun iman sosial semacam 
ini, konsep-konsep lokal akan memperoleh hak hidup untuk 
mengembangkan cipta dan citra Tuhan menurut mereka sendiri. 
Al-akidah al-ufukiyah akan menempatkan posisi bahwa berbeda 
tetapi tetap bisa saling menghargai, dan jabaran lebih jauh akan 
memunculkan teologi sosial. Teologi sosial bisa merniliki sub disiplin 
sosial ekonomi, sosial politik, sosial budaya dan sebagainya. Ketika 
teologi sosial politik dikembangkan akan lahir al-akidah ar-ra'iyyah, 
teologi yang populis atau teologi kerakyatan, demikian pula dengan 
"teologi multikultural", teologi yang dapat menyantuni keragaman 
dan apresiasi terhadap perbedaan. 



Suyoto: 

Saya akan memulai dengan hermeneutika dialektik. Menurut 
al-Ghazali, sebuah ajaran Islam itu bisa didekati dengan tiga cara: 
dari sisi ma 'rifah yaitu pemikirannya, dan kedua dari sisi ahwal atau 
sikap, serta dari sisi af'al atau perbuatan. Sebuah ajaran dapat 
menjadikan orang saleh kalau pemikirannya benar, sikapnya benar 
dan perbuatannya juga benar. Nah, sekarang dalam kontek tauhid 
yang dialektik ini kita tahu bahwa lawan dari tauhid itu adalah syirik. 
Syirik sendiri di dalam al-Qur'an disebutkan sebagai sebuah 
kedzaliman dan segala bentuk kedzaliman itu merupakan refleksi 
dari kesyirikan, demikian juga dengan sikap eksploitatif, sikap 
hegemonik, itu adalah refleksi dari sebuah pandangan kesyirikan. 
Maka ideologisasi sesuatu juga dapat disebut sebagai sebuah 
kesyirikan, itu terjadi karena ketika ideologi mengeksploitasi sesuatu 
atau kelompok yang lain. Yang ingin saya pertanyakan lebih jauh 
sesungguhnya adalah sikap-sikap tauhid yang hams muncul dari 
pemikiran tauhid. Misalnya, saya pernah mengidentifikasi sebagian 
dari sikap-sikap tauhid yang berujung pada keadilan, antara lain 
bertuhan atau bersikap tauhid itu berarti hanya memutlakkan Tuhan 
dan merelatifkan dirinya, merelatifkan semua pendapat, semua 
ideologi; kemudian yang lain adalah menolak segala bentuk dominasi 
kecuali dominasi Tuhan; hanya mencintai Tuhan bukan mencintai 
yang lain; hanya mementingkan Tuhan, tetapi ketika mementingkan 
tuhan, kata-kata Tuhan ini, seperti yang dikemukakan oleh Yunahar 
Ilyas, berarti juga punya konsekuensi kemanusiaan karena ketika 
bertuhan berarti dia juga harus mengakui adanya kesatuan ke- 
manusiaan. Justeru ketika orang memutlakkan satu kelompok, 
memutlakkan yang lain berarti dia juga sudah melakukan kesyirikan. 
Karena itu, menurut saya, yang terpenting adalah bukan sekedar 
bagaimana orang ingin mendekati Tuhan dengan cara yang tadi 
disebut 'irfani, tetapi lebih pada pentingnya kita mengidentifikasi 
sikap-sikap tauhid yang relevan dengan kemanusiaan sebagai 
bentuk dialektika dengan problem-problem kemanusiaan sehari- 
hari. Bukan semata-mata bahwa kita ingin merumuskan sebuah 
tauhid untuk tauhid tapi tanpa ada sedikitpun dialektikanya dengan 
kehidupan ini. Korupsi misalnya, dalam bahasa tauhid dapat 
dikatakan sebagai kesyirikan. Korupsi itu muncul dari kesyirikan, 
karena itulah syirik merupakan pangkal kedzaliman. Sikap korup 
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muncul ketika orang memandang dirinya itu jauh lebih penting 
dibanding dengan masyarakatnya, keluarganya lebih penting 
dibandingkan dengan masyarakatnya. Dalam kerusuhan etnik 
dimana ada satu kelompok etnik menganggap lebih hebat dibanding 
dengan kelompok yang lain, itu juga bisa kita validasi dari sikap 
tauhidnya bahwa menganggap kelompok lebih supreme, lebih h a t ,  
lebih unggul dibandingkan dengan yang lain, juga merupakan 
bagian dari kesyinkan. Karena sikap memutlakkan kelompok, sikap 
membiarkan diri didominasi oleh hawa nafsu maupun keluarganya 
itu adalah bagian dari kesyirikan. Karena itu, menurut saya, kita 
perlu lebih lanjut mengidentifikasi sikap-sikap apakah yang se- 
sungguhnya lebih relevan untuk mengembangkan tauhid sosial itu. 

Paryanto: 

Yang pertama saya ingin merespon tentang tauhid. Moeslim 
Abdurrahman banyak menyinggung bahwa kapitalisme global itu 
mempengaruhi kualitas ketauhidan kita, baik secara individu 
maupun secara sosial. Dua tahun terakhir saya agak tertarik mem- 
perhatikan tentang Man-Man di televisi terutama iklan-Man yang 
ditayangkan di saat ceramah-ceramah keagamaan atau juga di saat 
ritual-ritual keagamaan berlangsung. Bulan puasa, menjelang buka 
puasa, sahur dan kemudian ceramah-ceramah keagamaan. Dari 
pengalaman itu, saya melihat masyarakat banyak mengkonsumsi 
produk-produk yang ditayangkan di televisi. Misalnya, te  rjadi per- 
geseran yang luar biasa tentang makna dari suatu ritual yang dia 
lakukan. Misalnya, seorang anak ketika dia berpuasa, dia merasa 
salah besar ketika subuh dia baru ingat bahwa dia belum meminum 
promag. Di sini Iklan mempengaxuhi rasa keimanan. 

Keimanan dan konsep keimanan yang kita miliki saat ini 
dibandingkan dengan 10 tahun yang akan datang tentu jauh ber- 
beda. Dari kemungkinan-kemungkinan pergeseran konsep tauhid 
semacam ini tentu saya kira ada implikasi-implikasi terhadap 
kualitas keberagamaan kita. Nah, dari sini kemudian bagaimana 
sebaiknya konsep berketuhanan kita itu kita bawa kernbali atau kita 
tafsirkan kembali atau justru ya kita biarkan saja seperti sekarang, 
tidak boleh dibicarakan, tidak boleh diperdebatkan karena itu 
sensitif. Sehingga konsep tauhid, konsep berketuhanan yang diyakini 



sudah banyak ditinggalkan karena orang teah beranjak pada konsep 
berketuhanan yang berbeda. Hal semacam ini membuat doktrin- 
doktrin keagamaan kita sebenarnya sudah tidak dijalankan oleh 
umatnya karena konsep berketuhanan yang mereka jalankan bukan 
lagi konsep berketuhanan yang banyak dicantumkan dalam buku- 
buku tafsir dan buku-buku keagamaan. 

Kaitan tauhid dengan masalah sosial. Saya dalam satu tahun 
ini mulai mengamati, melakukan kerja-kerja etnografi tentang 
pemberdayaan ekonomi kecil yang dilakukan oleh Muhammadiyah 
dengan konsep zakat, seperti di Kendal dan Jogja. Di Jogja ada dua 
kecamatan yang mulai mengembangkan model zakat baru. Di 
kecamatan Melati yang saya amati, konsep-konsep nishab dan 
prosentase zakatnya sudah tidak dipakai lagi dalam pelaksanaan 
zakat oleh cabang-cabang Muhammadiyah ini. Mereka sudah 
memakai konsep zakat atas totalitas harta dan kekayaan. Totalitas 
harta yang dirniliki dikurangi hutang, sisanya diambil 2,5% sebagai 
zakat. Dengan konsep ini, semua harta yang selama ini tidak terkena 
wajib zakat menjadi bagian dari harta yang harus dikeluarkan 
zakatnya. Mungkin saja kalau masalah ini sampai di Majelis Tar]ih 
dapat dianggap sebagai pelanggaran, meski nyatanya sudah 
be jalan di masyarakat dan di cabang-cabang Muhammadiyah. 

Shofwan Karim: 

Saya dari Padang, ada baiknya saya melaporkan apa yang 
te jadi di Sumatera Barat. Walaupun kemarin ada Munas Tarjih, tapi 
masyarakat Muhammadiyah di tingkat bawah tidak terlalu banyak 
mencerna hasilnya. Saya bersama kawan-kawan sekarang mulai 
melakukan semacam gerakan untuk mengikutkan warga 
Muhammadiyah level bawah i tu dalam pergulatan dengan 
pemikiran-pemikiran yang sudah ada di kalangan Muhammadiyah 
tapi kurang dikenal. Misalnya, transformasi yang dimaksud oleh 
Moeslim itu kan sebetulnya transformasi tauhid sosial 
Muhammadiyah. Cuma sekarang karena banyak pikiran liberal dan 
modem, sehingga sulit diterima walau sebetulnya ini merupakan 
pengulangan dari apa yang sudah ada. 

Berkenaan dengan tasawuf, masyarakat Muslim Sumatera 
Barat telah mengenal kaum tarekat, kaum tasawuf yang tidak hirau 
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dengan soal keduniawian. Kini mereka juga mengenal berbagai 
kelompok dzikir seperti M. Arifin Ilham dan Aa Gym. Kelompok- 
kelompok Tarbiyah yang moderat menyambut kegiatan semacam 
ini. Sementara Muhammadiyah Sumatera Barat tetap bersikap 
fundamentalis. Yang berbau begitu selalu dianggap diluar teks, 
selalu dianggap melebih-lebihkan agama. Namun demikian, orang 
Muhammadiyah di sana dalam aplikasi hariannya tetap mengagung- 
kan konsep jamaliyah dan dipraktekkan untuk dirinya sendiri serta 
tidak memamerkannya keluar. Oleh karena itu, tidak ada timbul satu 
konflik yang sifatnya manifes antara orang Muhammadiyah yang 
puritan dengan kelompok-kelompok tarekat dan kelompok-kelom- 
pok dzikir. Cuma sayangnya mereka belum juga berinteraksi, ini 
persoalan. Orang Muhammadiyah sibuk dengan Muhammadiyah, 
orang tarekat sibuk dengan tarekatnya. Dalam kerangka multikul- 
turd yang fungsional relasi semacam ini kurang afdol. 

Saya masih kesulitan memaknai konsep jamaliyah dan 
jalaliyah. Kalau Tuhan yang jalaliyah itu otoriter, kemudian jamaliyah 
itu kasih sayang bahkan sifat feminin yang lebih dominan, lalu 
bagaimana ini dapat digunakan untuk membaca masalah keseharian 
kita. Apakah keperkasaan selalu berarti menindas? Jika saya marah 
kepada anak saya itu karena kasih sayang. Dulu di Sumatera Barat 
kalau anak tidak mau mengaji maka dicambuk kakinya pakai lidi, 
tapi tujuannya dalam rangka kasih sayang, keperkasaan guru itu 
dalam rangka kasih sayang. Sekarang setelah keperkasaan itu tidak 
lagi dimunculkan karena konsep pendidikan kita lebih persuasif, 
anak-anak menjadi lalai mengaji. 

Haidar Bagir: 

Sebetulnya saya mau sampaikan beberapa cerita saja untuk 
menutup diskusi ini, tetapi supaya saya tidak dibilang melalaikan 
beberapa respon, saya jawab singkat-singkat terus saya tutup 
dengan cerita. 

Saya setuju sekali bahwa kita hams memahami sikap Allah 
yang al-qohhar, al-jabbar, muttakabir, dzuntiqam dan lain sebagai- 
nya dalam kerangka kasih sayangnya. Tentang hadis kuntu kanzan 
makhfian, saya sudah katakan dari tadi bahwa saya sendiri baca 
bolak-balik tidak paham-paham benar, tapi  itu hadis sangat 



complicated. Pertama, menurut tasawuf, Allah itu adalah sesuatu 
yang menjadi sasaran ma'rifah kita, kadang-kadang Ia disebut 
sebagai aql, Allah itu sebagai aql. Jadi bukan sebuah zat. Kedua, 
dalam tasawuf yang dominan adalah prinsip imanensi Allah, bukan 
transendensi. Jadi di situ tidak ada persoalan Allah butuh ciptaan 
dan lain sebagainya, tapi ciptaan itu adalah bagian dari Allah, 
sebagaimana diungkapkan oleh Ibn 'Arabi yang saya singgung 
sedikit. 

Mengapa saya hanya menyinggung teologi Asy'ariyah dan 
Mu'tazilah lebih karena mengikuti term of reference panitia. Pihak 
penyelenggara nampaknya sangat concern dengan persoalan state 
of mind. Dalam TOR disebut beberapa kali bahwa yang menye- 
babkan sikap dan perilaku Muslim cenderung keras karena state of 
mindnya tidak betul. Karena sumber-sumber teologisnya keliru, 
sehingga akhirnya praktek dan sikapnya juga keliru. Jadi kita 
membahas persoalan teologis itu dalam rangka mencari rumusan 
baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan. 

Satu hal juga saya katakan bahwa tasawuf tidak identik dengan 
tarekat. Memang tarekat dalam arti aslinya itu sama dengan tasawuf 
tapi kemudian belakangan tarekat itu menjadi praktek-praktek 
bertasawuf secara terorganisasi biasanya diterjemahkan sebagai 
ordo-ordo. Dengan wind-wirid tertentu, dzikir-dzikir tertentu pada- 
hal sesungguhnya tasawuf atau tariqah yang pada dasarnya sebuah 
upaya untuk memahami Tuhan sebagai Pencinta dan menimbulkan 
rasa cinta kepada Allah. 

Sekarang saya akan menutup diskusi dengan cerita pendek- 
pendek. Saya akan mengutip ucapan seorang sufi dari Ganggoh 
untuk menunjukkan betapa erat kaitannya pendekatan tasawuf ini 
dengan persoalan teologi transformatif dan lain sebagainya. Ada 
seorang sufi namanya Abdul Qudus dari Ganggoh, India. Dia mau 
menyindir kaum sufi lain dengan mengatakan, "demi tuhan kalau 
saya mengalami mi'raj seperti yang dialami oleh Nabi Muhammad, 
saya nggak bakalan turun lagi ke bumi", katanya. Tasawuf itu tujuan- 
nya apa, tujuannya adalah mendekatkan diri bahkan kata orang 
menyatu dengan Allah Swt. Rasulullah sudah sangat dekat dengan 
Allah sedekat 2 busur anak panah seperti yang dikatakan dalam al- 
Qur'an. Beliau sudah mencapai tujuan paling puncak dari tasawuf, 
namun turun lagi ke dunia. Dunia yang secara harfiah berarti tempat 
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yang rendah. Artinya kaum sufi hams belajar dari Rasulullah yang 
sudah ketemu Allah namun dia tidak egois dan merasa puas dengan 
itu, lalu turun dan menjalankan misi-rnisi profetiknya. 

Tasawuf juga tidak ada hubungannya dengan klenik. Sebuah 
kisah dialog antara Abu Said Abil Chair dan muridnya. Suatu kali 
muridnya bilang, "guru di tempat itu ada orang yang bisa terbang". 
Jawab guru, "tidak aneh, lalat juga bisa terbang." Muridnya bilang 
lagi, "guru, di sana ada orang yang bisa berjalan di atas air."Kata 
guru,"itu juga tidak aneh, katak juga bisa berjalan di atas air." 
Muridnya berkata lagi, "guru, di negeri itu ada orang yang bisa 
berada di beberapa tempat sekaligus.", Jawab guru, "yang paling 
pintar berada di beberapa tempat sekaligus adalah setan, ia bisa 
berada di hati jutaan manusia dalam waktu bersamaan". Kemudian 
murid-muridnya bingung dan bertanya, "kalau begitu guru, bagai- 
mana cara yang paling tepat untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Swt?" Jawaban Abu Said Abil Chair, "banyaknya jalan untuk men- 
dekati Tuhan adalah sebanyak bilangan nafas para pencari Tuhan, 
tetapi jalan yang paling dekat kepada Allah adalah membahagiakan 
orang lain di sekitarmu, yakni engkau berkhidmat kepada mereka". 
Tasawuf seperti ini yang saya anggap sebagai tasawuf yang punya 
kaitan sangat erat dengan apa yang disebut sebagai teologi 
transformatif. Bukan tasawuf yang negatif, yang eksesif, cuman 
dzikir-dzikir di depan TV, tapi tidak hirau kepada kehidupan dunia. 

Muslim Abdurrahman: 

Saya juga punya kisah tentang sufi. Ada dua orang sufi naik 
haji, yang satu sampai di Mekah, sedangkan yang lain pulang ke 
rumah. Malaikat bertanya, "manakah dari dua sufi ini yang masuk 
surga?" Ternyata haji yang mabrur itu adalah sufi yang tidak sampai 
kei Mekah karena uang bekalnya habis untuk kaum mustadh 'afin. 
Sufi yang semacam inilah yang transformatif. Kisah lain saya alami 
sendiri. Saya pernah haji dengan Dorce. Orang pada meledek karena 
Dorce tidak bisa cium Hajar Aswad, mungkin karena dia seorang 
bencong. Dorce mengeluh kepada saya karena saya pembimbing 
agamanya. Saya bilang, "kamu bilang saja pada mereka bahwa luar 
biasa saya masih jauh tiba-tiba Hajar Aswad menarik saya, saya 
dicium oleh Hajar Aswad". 



Saya jadi orang Muhammadiyah selalu resah, resah yang 
pertama saya alami ketika diangkat menjadi ketua LPBTN (Lembaga 
Pemberdayaan Buruh, Tani dan  Nelayan). Saya didatangi oleh 
karyawan-karyawan dari rumah sakit Islam dan mereka melaporkan 
pimpinannya, bagaimana ini nasib saya,  hak-hak saya tidak 
dipenuhi. Itu sangat dilematis buat saya. Kalau saya dampingi para 
karyawan itu untuk melawan, maka yang dilawan juga orang 
Muhammadiyah. Jadi saya pikir-pikir susah ini memang, saya kok 
dikasih pengurus yang susah begini. Yang kedua waktu saya ikut 
jadi steering comittee di MOU NU-Muhammadiyah Gerakan Anti 
Korupsi. Syafii Maarif memilih kampanye d i  Sumatera Barat, 
sementara Hasyim Muzadi memilih di Malang. Saya tidak akan ikut 
kedua-duanya. Saya bilang pada Syafii Maarif, "saya mau ikut kalau 
orang-orang Muhammadiyah Sumatera Barat yang di DPRD itu 
dikasih sangsi lebih dulu dan dikeluarkan dari Muhammadiyah". 

Oleh karena itu, sebenarnya kalau kita hanya memperbincang- 
kan teologi itu soal gampang, tapi tatkala kita menghadapi kasus 
sesungguhnya, teologi kita sangat dilematis. Hal yang sama juga 
ketika bicara tentang dakwah kultural. Saya melihat ada dua kubu 
di  sini: yang pertama mengandaikan bahwa dakwah kultural 
berdasarkan pada relasi subjek-objek; yang kedua mencoba bagai- 
mana menerima multikulturalism sehingga dakwah menekankan 
relasi subjek-subjek. Dua mazhab ini tidak pernah dialog intensif. 
Apakah Muhamrnadiyah mengakui perbedaan ke-Muhamrnadiyah- 
an? Ini belum tegas menurut saya. Dulu ada sesuatu yang tidak 
boleh ditawar dalam Muhammadiyah, seperti tidak membaca qunut. 
Tapi sekarang Amien Rais sudah melakukan qunut. Karena itu, 
bisakah kita menerima multikulturalisme itu dalam kontek relasi 
subjek- subjek, bukan subjek-objek. Saya kira ini adalah termasuk 
bagian yang  mungkin perlu d i teruskan d i  dalam topik 
multikulturalisme. 

Memang kita semuanya s edang  mencari  bagaimana 
merumuskan tauhid sosial di dalam konteks Muhammadiyah yang 
baru. Saya kira salah satu gunanya halaqah itu sebenarnya kita 
melakukan exercise. Oleh karena itu, keterbukaan itu lebih penting, 
kalau kita mulai dengan sikap apriori, ya tidak mungkin bisa 
melakukan exercise.: : 


